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ABSTRAK 

 
Judul Skripsi  :  PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN JEJARING 

SOSIAL FACEBOOK TERHADAP AKHLAK SISWA 

KELAS VIII MTS HASAN KAFRAWI MAYONG 

JEPARA 

Nama             :  Shofwatin Ni‟mah 

NIM              :  133111029 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan yaitu: (1) Bagaimana 

intensitas penggunaan Facebook pada siswa kelas VIII di MTs Hasan 

Kafrawi Mayong Jepara (2) Bagaimana akhlak siswa kelas VIII di MTs 

Hasan Kafrawi Mayong Jepara (3) Adakah pengaruh intensitas penggunaan 

Facebook terhadap akhlak siswa kelas VIII di MTs Hasan Kafrawi Mayong 

Jepara. 

Penelitian yang dilakukan penulis termasuk penelitian lapangan (fiield 

research) dengan pendekatan kuantitatif. Untuk menguji hipotesis peneliti, 

dilakukan analisis statistik dengan analisis regresi. Subyek penelitian 

sebanyak 60 responden, yang mengambil dari siswa kelas VIII MTs Hasan 

Kafrawi Mayong Jepara. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

random sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan 

metode angket untuk menggali data tentang intensitas penggunaan jejaring 

sosial Facebook (variabel X) dan akhlak siswa (Y), dan metode dokumentasi 

digunakan untuk mengetahui gambaran umum MTs Hasan Kafrawi Mayong 

Jepara. 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan satu predictor. 

Dari hasil perhitungan, hasilnya: (1) nilai rata-rata akhlak siswa (variabel Y) 

sebesar 28,63 dalam interval 26,26 – 32,51 yakni dalam kategori cukup (2) 

nilai rata-rata intensitas penggunaan jejaring sosial Facebook (variabel X) 

sebesar 1,68 dalam interval 0 – 5 yakni dalam kategori rendah (3) hasil uji 

hipotesis menunjukkan persamaan regresi Y= -0,43X + 28,72. Adapun nilai 

Freg = 0,036 pada taraf signifikansi 5% = 4,007. Hal ini menunjukkan bahwa 

akhlak siswa tidak dipengaruhi oleh intensitas penggunaan jejaring sosial 

Facebook. Sehingga hipotesis yang diajukan “tidak ada pengaruh intensitas 

penggunaan jejaring sosial Facebook terhadap akhlak siswa kelas VIII MTs 

Hasan Kafrawi Mayong Jepara”. Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

Kata kunci: pengaruh, intensitas penggunaan jejaring sosial Facebook, 

akhlak siswa. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 

 ṭ ط a ا
 ẓ ظ b ب

 „ ع t ت

 G غ ṡ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك kh خ

 L ل d د

 M م ̇  ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Maad:    Bacaan Diftong: 

ā = a panjang    au =  َْاو 
ī = i panjang    ai =  ْاَي 
ū = u panjang    iy =  ْاِي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah upaya membentuk karakter 

peserta didik agar mempunyai ahlak mulia. Artinya pendidikan 

tidak hanya membebani tugas mencerdaskan peserta didik dari 

sisi kognitif saja, akan tetapi kecerdasan dari segi afektif dan 

psikomotorik dan tugas ini harus diperhatikan. Dalam hal ini 

pendidikan yang terkait dengan kecerdasan afektif siswa adalah 

sebagai pembinaan akhlak peserta didik. sebagaimana tujuan 

pendidikan nasional itu sendiri yang tercantum di dalam Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
1
 

Dengan adanya salah satu tujuan pendidikan nasional yang 

berbunyi ”berakhlak mulia”, tentunya siswa diharapkan memiliki 

peningkatan dalam berakhlak yang baik seperti tidak lagi 

                                                           
1
 Undang-undang no 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 04. 
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melanggar aturan sekolah maupun aturan agama khususnya 

agama Islam.  

Isu kemerosotan martabat manusia yang muncul akhir-

akhir ini, dapat diduga akibat dekadensi moral. Dekadensi 

tersebut  terjadi antara lain akibat tidak imbangnya kemajuan 

“IPTEK” dan “IMTAQ” di era globalisasi. Demikian pula, 

sentuhan agama yang salah satu cabang kecilnya adalah akhlak 

atau budi pekerti menjadi sangat tipis dan tandus. Padahal roda 

zaman terus berputar dan berjalan, budaya terus berkembang, 

teknologi berlari sangat pesat dan arus informasi global bagai 

tidak terbatas dan tidak terbendung lagi.
2
 

Orang  yang sudah kecanduan  facebook, akan asyik 

dengan dunianya sendiri (dunia yang diciptakannya) sehingga 

tidak peduli dengan orang lain dan lingkungan di sekitarnya.  

Kurangnya sosialisasi dengan lingkungan cukup 

mengkhawatirkan bagi perkembangan kehidupan sosial remaja 

terutama siswa sekolah. Mereka yang seharusnya belajar 

sosialisai dengan lingkungan justru lebih banyak menghabiskan 

waktu di dunia maya bersama teman-teman facebooknya yang 

rata-rata  membahas sesuatu yang tidak penting. Akibatnya 

kemampuan verbal anak menurun. 

Kenyataan lain yang juga menjadi indikasi mulai 

gersangnya budi pekerti dan moral adalah banyaknya pelecehan 

                                                           
2
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan BudiPpekerti dalam Perspektif 

Perubahan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007) cet.1, hlm. 160. 
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seksual yang dilakukan oleh anak dibawah umur. Dalam hal ini, 

bisa saja terjadi pelaku dan korban pelecehan seksual tersebut 

adalah anak-anak yang masih belia.Tindak perkelahi antar 

pelajar, bahkan kejahatan mencuri, menodong umumnya 

pelakunya adalah pelajar.
3
 

Berbagai kemudahan yang disodorkan oleh modernisasi 

contohnya perkembangan teknologi informasi seperti jejaring 

sosial yang memberikan fasilitas kenyaman pengguna untuk 

mengakses informasi yang ada di dunia maya hanya dalam 

hitungan detik.
4
 Seperti pada saat ini, demam facebook melanda 

hampir di seluruh penjuru dunia, khususnya di Indonesia.  

Berbagai kalangan seperti pelajar, pekerja hingga orang tua tak 

mau kalah dengan situs jejaring sosial ini.
5
 

Facebook merupakan salah satu jejaring sosial yang 

berguna untuk mencari teman lama. Facebook juga dapat 

diaplikasi dengan cara mengirim video, foto,bermain game, 

berdiskusi, dan masih banyak lagi.   

Dampak situs jejaring sosial seperti facebook mungkin 

lebih banyak dirasakan oleh kalangan remaja terutama, karena 

sebagian besar pengguna jejaring sosial facebook adalah dari 

                                                           
3
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi pekerti dalam perspektif 

perubahan, ...,hlm. 160. 

4
 Wahana, Marketing Gratis dengan Facebook, (Yogyakarta: Penerbit 

Andi, 2010), hlm. 02. 

5
 Lina Marlina dan Nurul Khasanah RA, Facebook Alat Gaul & Bisnis 

Dahsyat Anak Muda, (Yogyakarta: Diva Press, 2009). hlm. 05. 
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kalangan pelajar. Karena sangat mudah menjadi anggota dari 

situs jejaring sosial facebook, maka tidak heran jika banyak orang 

lain hanya mencoba untuk mendaftarkan dirinya menjadi 

pengguna jejaring sosial facebook. Tidak butuh waktu lama akan 

menjadi kebiasaan untuk mengakses jejaring sosial tersebut. 

Sehingga facebook selama ini sering dianggap sebagai sesuatu 

yang menghambat proses belajar mengajar. Seringkali pelajar 

lebih sibuk mengutak-atik facebook daripada memperhatikan 

pelajaran sekolah. Sehingga tidak dapat dipungkiri magnet 

facebook yang sangat besar dalam menarik perhatian para 

pelajar.
6
 Hal ini tentu saja dapat membuang waktu mereka. 

Waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar, malah 

digunakan untuk bermain didunia maya. 

Sehingga pada sisi lain jejaring sosial ada juga sisi 

negatifnya seperti berkurangnya perhatian terhadap keluarga, 

berkurangnya waktu belajar dan masih banyak lainnya dampak 

negatif dari penggunaan jejaring sosial yang disalah gunakan, 

sejak diciptakan pada tahun 2004 oleh Mark Zuckerberg, situs 

jejaring sosial facebook terus meranjak popularitasnya. Tidak ada 

situs jejaring sosial lain yang mampu menandingi daya tarik 

facebook terhadap user. Lebih dari 25 juta user aktif 

menggunakan faceboook setiap harinya. Rata-rata user  

menghabiskan waktu sekitar 19 menit perhari untuk melakukan 

                                                           
6
 Hengky Alexander Mangkulo, Facebook For Sekolahan, (Jakarta: 

PT. Elex Media Komputindo, 2010), hlm. 01 
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berbagai aktivitas di facebook.
7
 Hingga akhir 2008, pihak 

facebook melalui CEO Mark Zuckerberg mengumumkan telah 

tembus 100 juta pengguna aktif facebook, pertumbuhannya 

terbilang sangat pesat menyentuh 135% per tahun, dan jumlah 

pemakai meningkat hingga sekarang.
8
 

Facebook seperti pisau yang bermata dua, di satu sisi 

memang memiliki dampak positif yang dapat menghubungkan 

dengan teman, saudara, atau menambah kenalan jarak jauh 

dengan waktu yang relatif cepat, namun disisi lain facebook juga 

memiliki dampak negatif bagi penggunanya, seperti maraknya 

penipuan, pencurian anak, pemalsuan identitas dan lain-lain. 

Semua ini kembali pada penggunanya untuk selalu mengontrol 

diri.
9
 Dan diantara banyaknya pengguna facebook, salah satu 

diantaranya mereka adalah dari kalangan remaja yang masih 

berstatus siswa di sekolah. Hal ini menjadi budaya baru bagi 

generasi muda yang cenderung belum bisa mengontrol diri. 

Begitu pula para peserta didik di MTs Hasan Kafrawi Mayong 

Jepara. 

                                                           
7
 Wahana, Marketing Gratis dengan Facebook,..., hlm. 03. 

8
 Eunike Eri dan Teguh Wahyono, Kupas Tuntas Facebook “Era Baru 

Pergaulan di Dunia Maya”, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2009) cet.1, 

hlm. 05. 

9
 Net tv, Dampak Buruk Media Sosial 15 September 2015, diakses 

https://www.youtube.com/watch?v=_0fPecb3b1A pada tanggal 17 Januari 

2017 pukul 22:40 WIB. 

https://www.youtube.com/watch?v=_0fPecb3b1A
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pendidikan 

akhlak itu sangat penting dan besarnya bahaya yang terjadi akibat 

kemrosotan akhlak. Dengan cara memperkuat penanaman akhlak 

dalam diri remaja dan masyarakat merupakan senjata yang paling 

ampuh untuk memerangi kemrosotan akhlak terutama yang 

disebabkan oleh berkembangnya jejaring sosial. Maka peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai dampak negatif dari 

jejaring sosial facebook terhadap akhlak siswa kelas VIII MTs 

Hasan Kafrawi Mayong Jepara, dan mengambil judul “Pengaruh 

Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Facebook Terhadap 

Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Hasan Kafrawi Mayong 

Jepara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan, 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana intensitas penggunaan facebook pada siswa kelas 

VIII di MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara? 

2. Bagaimana akhlak siswa kelas VIII di MTs Hasan Kafrawi 

Mayong Jepara? 

3. Adakah pengaruh intensitas penggunaan facebook terhadap 

akhlak siswa kelas VIII di MTs Hasan Kafrawi Mayong 

Jepara? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Jejaring Sosial Facebook Terhadap Akhlak Siswa 

Kelas VIII Mts Hasan Kafrawi Mayong Jepara Kendal” adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar intensitas penggunaan 

jejaring sosial facebook kelas VIII MTs Hasan Kafrawi 

Mayong Jepara dalam memanfaatkan jejaring sosial 

facebook. 

2. Untuk mengetahui akhlak siswa kelas VIII MTs Hasan 

Kafrawi Mayong Jepara dalam mengakses jejaring sosial 

facebook. 

3. Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan jejaring 

sosial facebook terhadap akhlak siswa kelas VIII MTs Hasan 

Kafrawi Mayong Jepara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat atau kegunaan 

penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Manfaat teoritik 

Memberikan kontribusi dalam menyelesaikan pengaruh 

intensitas penggunaan jejaring sosial facebook terhadap 

akhlak siswa. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Orangtua 

Membantu orang tua dalam mendidik, 

mengawasi dan mengarahkan anak kepada hal-hal yang 

positif dalam penggunaan jejaring sosial facebook. 

Agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang negatif, 

sehingga tercipta prilaku yang luhur. 

b. Bagi Peserta didik 

Memberikan pengertian tentang sikap atau akhlak 

yang seharusnya ketika menggunakan facebook bagi 

para pengguna. 

c. Bagi Guru 

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi 

guru dalam mengembangkan peserta didiknya terutama 

dalam hal intensitas penggunaan jejaring sosial 

facebook dan akhlak peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Akhlak 

Akhlak merupakan hal yang elementer dalam agama 

Islam, dengan kata lain budi yang tinggi merupakan tujuan 

dari syarat Nabi yakni membenahi akhlak manusia.
1
 

Pada bagian berikut akan dibahas secara berturut-turut 

tentang: 

a. Pengertian Akhlak 

Perkataan “akhlak” berasal dari bahasa arab jama‟ 

dari bentuk mufradnya “Khuluqun” (جلق)  yang menurut 

logat diartikan: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi 

persesuaian dengan perkataan “khalkun” (خلق) yang 

berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq” 

 yang (مخلوق) ”yang berarti pencipta dan “makhluk (خالق)

berarti yang diciptakan.
2
 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi 

akhlak yang dikemukakan para ahli. Sebagaimana dikutip 

                                                           
1
 Raharjo,Pengantar Ilmu Jiwa, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2012), hlm. 86. 

2
 Zahruddin dan Hasanuddin sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada,2004), hlm. 01. 
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oleh Didiek Ahmad Supadie dan Sarjuni diantaranya 

adalah: 

1) Ahmad Amin mendifinisikan akhlak sebagai 

“kehendak yang dibiasakan”. 

2) Imam Al Ghazali menyebutkan akhlak adalah 

الخلق عبارةعن هيئة فى النفس راسخةعنهاتصدرالْافعال بسهولة 
 3. ويسرمن غيرحاجةإلى فكروروية

“sifat yang tertanam dalam jiwa yng menimbulkan 

perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.  

 

3) Sedangkan Abdullah Darraz mengemukakan bahwa 

akhlak adalah “suatu kekuatan dalam kehendak yang 

mantap yang membawa kecenderungan kepada 

pemilihan pada pihak yang benar (akhlak baik) atau 

pihak yang jahat (akhlak yang buruk).
4
 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa 

akhlak ialah sifat-sifat yang membawa manusia sejak 

lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 

adanya.sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut 

                                                           
3
 Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo, 2004), hlm. 04. 

4
 Didiek ahmad Supadie dan Sarjuni, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: 

PT RajaGrafindo, 2015), hlm. 216-217. 
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akhlak yang mulia, atupun perbuatan buruk, yang disebut 

dengan akhlak tercela.
5
 

b. Dasar-dasar Akhlak  

Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Qalam ayat 04 

sebagai berikut: 

  ٤وَإنَِّكَ لعََلىَٰ خُلقٍُ عَظِيمٖ  
Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti yang luhur. (Q.S. Al-Qalam: 04).
6
 

 

 Dalam ayat di atas menunjukan bahwa 

Rasulullah Rasulullah merupakan contoh yang layak 

ditirudengan segala sisi kehidupan. Disamping itu, ayat 

tersebut juga mengisyaratkan bahwa tidak ada satu “sisi-

gelap” pun yang ada pada diri Rasulullah, karena semua 

isi kehidupannya dapat ditiru dan diteladani.
7
 Ayat di atas 

mengisyaratkan bahwa Rasulullah dijadikan Allah 

sebagai suri tauladan akhlak umat manusia secara 

universal, karena Rasulullah diutus sebagai rahmatan lil 

„alamin. 

c. Ruang Lingkup Akhlak 

Ruang lingkup akhlak meliputi akhlak terhadap 

Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak 

                                                           
5
 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 

1994), hlm. 01. 

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya,(Bandung: 

Diponegoro,2010), hlm. 564. 

7
  Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf,(Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm. 25.  
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terhadap lingkungan. Sebagaimana dikutip oleh Rois 

Mahfud,
8
 dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Akhlak terhadap Allah SWT 

Lingkup akhlak terhadap Allah antara lain adalah: 

a) Beribadah kepada Allah SWT 

Hubungan manusia dengan Allah SWT 

diwujudkan dalam bentuk ritualitas peribadatan 

yang harus dilakukan dengan niat semata-mata 

karena Allah SWT, tidak menduakan-Nya baik 

dalam hati, melalui perkataan dan perbuatan 

b) Mencintai Allah SWT di atas segalanya 

Hal ini dapat diwujudkan dengan jalan 

melaksanakan segala perintah dan menjauhi 

segala larangan-Nya, mensyukuri nikmat dan 

karunia-Nya, menerima dengan ikhlas semua 

qada dan qadar-Nya setelah berikhtiar, 

bertawakal kepada Allah merupakan beberapa 

bentuk dari mencintai Allah SWT. 

c) Berdzikir kepada Allah SWT 

Mengingat Allah SWT dalam segala situasi 

merupakan suatu wujud akhlak manusia kepada-

Nya. Berdzikir sebanyak-banyaknya bahkan 

                                                           
8
 Rois Mahfud, Al-Islam (Pendidikan Agama Islam), (Palangkaraya: 

Penerbit Erlangga, 2011), hlm. 99-100. 
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dianjurkan dalam al-Qur‟an supaya manusia 

mendapat ketenangan.  

d) Berdo‟a, tawaddu‟ dan tawakal 

Berdo‟a kepada Allah SWT harus dilakukan 

dengan sebaik mungkin, penuh keikhlasan dan 

keyakinan bahwa Allah akan mengabulkan do‟a 

tersebut. Dalam berdo‟a, manusia dianjurkan 

untuk bersikap tawaddu‟, yaitu sikap rendah hati, 

mengakui keterbatasan dan kelemahan diri serta 

memohon pertolongan dan perlindungan dengan 

penuh harap. Setelah berusaha sebaik mungkin 

dan berdo‟a dengan penuh harap, maka manusia 

hanya bisa berserah diri kepada Allah SWT 

mengenai hasilnya. Sikap berserah diri 

sepenuhnya kepada Allah SWT ini disebut 

dengan tawakal. 

2) Akhlak terhadap Sesama Manusia 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup 

sendiri, manusia perlu berinteraksi dengan sesamanya 

dengan akhlak yang baik. Akhlak yang baik tersebut 

antara lain ialah: 

a) Akhlak terhadap Rasulullah saw 

Hal ini dapat diwujudkan dengan jalan mencintai 

Rasulullah saw secara tulus dengan mengikuti 

sunahnya, menjadikannya panutan serta 
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menjalankan apa yang beliau perintahkan dan 

meninggalkan apa yang beliau larang. 

b) Akhlak terhadap kedua orang tua 

Hal ini dapat direalisasikan dengan cara mencintai 

keduanya melebihi kerabat yang lain secara tulus, 

berbicara secara ramah dengan kata yang lemah 

lembut, mendo‟akan mereka dengan penuh harap 

kepada Allah SWT. 

c) Akhlak terhadap diri sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri dapat diwujudkan 

antara lain dengan cara memelihara kesucian diri, 

menutup aurat, jujur, ikhlas, sabar, pemaaf, 

menjauhi sifat dengki dan lain sebagainya. 

d) Akhlak terhadap keluarga, karib dan kerabat 

Wujud akhlak ini antara lain adalah dengan saling 

membina rasa cinta dan kasih sayang, mencintai 

dan membenci semata karena Allah SWT. 

e) Akhlak terhadap tetangga 

Akhlak terhadap tetangga di antaranya adalah 

saling mengunjungi, membantu di kala senang 

maupun susahdan saling hormat menghormati. 

f) Akhlak terhadap masyarakat 

Akhlak ini dapat diwujudkan dengan cara 

memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma 

yang berlaku, menaati peraturan yang telah 
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diambil serta bermusyawarah dalam segala urusan 

untuk kepentingan bersama.
9
 

3) Akhlak terhadap Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-

tubuhan dan akhlak terhadap sekitar.
10

 Islam melarang 

umat manusia membuat kerusakan di muka bumi, baik 

kerusakan terhadap lingkungan maupun terhadap diri 

sendiri. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur‟an 

terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 

sebagai khalifah. Manusia dituntut untuk mampu 

menghormati setiap proses yang sedang berjalan dan 

kepada semua proses yang sedang terjadi. Binatang, 

tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa, 

semuanya diciptakan oleh Allah dan menjadi milik-

Nya serta memiliki ketergantungan kepada-Nya. 

Keyakinan seperti itu mengantarkan seseorang untuk 

menyadari bahwa semuanya adalah umat Allah yang 

harus diperlakukan secara wajar dan baik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan Al-Quran 

terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia 

sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya 

interaksi antara manusia dengan sesamanya dan 

                                                           
9
 Rois Mahfud, Al-Islam (Pendidikan Agama Islam),..., hlm. 100-101. 

10
 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf,...., hlm. 24. 
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manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti 

pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan, agar 

setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
11

  

 

d. Macam-macam Akhlak 

Secara garis besar, akhlak dibagi menjadi dua 

ketegori, yaitu akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah. 

Sebagaimana dikutip oleh Didiek Ahmad Supadie dan 

Nasirudin Yang dimaksud dengan akhlak mahmudah 

adalah segala maacam sikap dan tingkah laku yang baik 

(terpuji), sedangkan akhlak madzmumah adalah segala 

macam sikap dan tingkah laku yang buruk (tercela). 

Adapun yang termasuk dalam kategori akhlak 

mahmudah di antaranya yaitu ikhlas (berbuat semata-

mata karena Allah), tawakkal (berserah diri kepada 

Allah), syukur (berterima kasih atas nikmat Allah), sidq 

(benar/jujur), amanah (dapat dipercaya), „adl (adil), 

wafa‟ (menepati janji),„iffah (menjaga kehormatan diri), 

haya‟ (punya rasa malu), syaja‟ah (berani), shabr (sabar), 

rahmah (kasih sayang), sakha‟ (murah hati), ta‟awun 

(penolong), iqtisad (hemat), tawadlu‟ (rendah hati), 

muru‟ah (menjaga perasaan orang lain), qana‟ah (merasa 

                                                           
11

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

2012), hlm. 152. 
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cukup dengan pemberian Allah) , rifq (berbelas kasihan) 

dan lain sebagainya.
12

 

Di bawah ini adalah penjelasan singkat mengenai 

sebagian akhlak mahmudah  yang telah disebutkan di 

atas. 

1) Ikhlas 

Secara bahasa, kata ikhlas dari kata akhlasa, 

yukhlisu, ikhlas yang berarti memurnikan, 

menjernihkan. Ikhlas terkait dengan niat sesuatu. 

Dalam konteks Islam, Ikhlas terkait dengan pekerjaan 

ibadah. Ibadah adalah bentuk ketaatan, perendaha diri 

dan pengagungan. Pelaku ibadah adalah makhluk dan 

objeknya adalah Allah. Dalam konteks ibadah ,ikhlas 

berarti memurnikan pekerjaan itu sebagai bentuk 

ketaatan, perendahan diri, ketundukan, dan 

pengagungan Allah dan tidak dicampuri dengan niat-

niat yang lain. 
13

 

2) Tawakkal 

Tawakkal adalah berserah diri kepada Allah 

setelah melakukan upaya-upaya atau  berikhtiar 

terlebih dahulu. Orang yang bertawkkal kepada Allah 

                                                           
12

 Didiek ahmad Supadie dan Sarjuni, Pengantar Studi Islam,...,hlm. 

224.  

13
 Nasirudin, Akhlak Pendidik, (Semarang: UIN Walisongo, 2015), 

hlm. 19. 
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adalah orang yang bekerja keras untuk menggapai apa 

yang diinginkannya dengan melakukan ikhtiar yag 

benar dan optimal serta mengikuti prosedur yang 

wajar, tetapi ia tetap menyakini bahwa keberhasilan 

usahanya ditentukan oleh Allah SWT. 

3) Syukur 

Syukur ialah merasa senang dan 

berterimakasih atas nikmat yang Allah berikan. Hal 

ini tercermin dalam aktivitas atau amal orang yang 

memperoleh nikmat itu dalam beribadah kepada 

Allah. Imannya bertambah teguh dan lidahnya 

semakin banyak berzikir kepada Allah. Syukur itu 

tidak hanya cukup dengan memuji-muji Tuhan dengan 

memperbanyak ucapan “alhamdulillah” saja, 

melainkan harus sejalan dan seirama dengan 

pengakuan di dalam hati, diiringi pula dengan 

pebuatan-perbuatan nyata menaati Allah dengan 

melaksanakan perintah-perintah-Nya, menjahui 

larangan-larangaan-Nya, dan menggunakan nikmat 

yang Allah berikan itu sesuai dengan ajaraan Allah 

dan Rasul-Nya.
14

 

 

 

                                                           
14

 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak,(Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1994), hlm 216. 
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4) Sabar 

Menurut istilah, sabar bermakna menahan 

jiwa dari perasaan cemas, menahan lisan dari 

berkeluh-kesah dan menahan anggota badan dari 

tindakan mendzalimi diri sendiri seperti, menampar 

diri, menyobek-nyobek pakaian dan lain-lain yang 

sering disebut tidakan jahiliyyah. 

Kata sabar berarti mengengkang atau 

menahan dan mencegah. Ada yang berpendapat 

bahwa asal kata sabar itu bermakna keras dan 

kekuatan. Pendukungmakna ini adalah kata shabir 

yaitu obat yang pahit dan tidak enak (jadam). 

Pendapat lain mengakatan sabar itu bermakna  

menghimpun karena orang yang bersabar 

menghimpun atau mengkonsentrasikan jiwanya untuk 

tidak cemas dan berkeluh kesah. Termasuk makna 

demikian adalah kata shubrah alhijarah yang artinya 

“setumpuk batu”.
15

 

5) Amanah 

Amanah secara bahasa berarti hal dapat 

dipercaya, lawan dari khianat. Amanah juga berarti 

titipan. Amanah juga dapat berarti kepercayaan. 

                                                           
15

 Ibnu Qayyim al Jauziyyah, Sabar dan syukur,terj. M. Alaika 

Salamulloh, dari „Uddah al-Shabinin wa Dzakhirah  ( Semarang: Pustaka 

Nuun, 2010), hlm. 12-13. 
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Orang yang memliki amanah berarti orang yang 

memiliki sifat dapat dipercaya. Orang tersebut  al-

amiin (yang dapat dipercaya, yang dapat menjaga 

kepercayaan atau titipan). 

Sedangkan secara istilah, Shalih bin Abdullah 

bin Hamid mendifinisikan amanah adalah segala 

sesuatu yang dipercayakan berupa perintah dan 

larangan baik urusan agama maupun dunia. 

Amanah juga dapat didefinisikan sebagai sifat 

yang ada pada seseorang yang dengan sifat it 

seseorang manunaikan suatu titipan sesuai dengan apa 

yang diperintahkan dan apa yang dilarang baik 

menyangkut urusan dunia maupun agama. Dan titipan 

itu bisa berupa materi maupun non materi.
16

 

Sedangkan sifat-sifat yang termasuk dalam 

ketegori akhlak madzmumah di antaranya yaitu ananiyah 

(egoisme), bukhl (kikir), kizb (dusta), khianah 

(berkhianat), zulm (zalim/berbuat aniaya), jubn 

(pengecut), ghadhab (pemarah), ghisysy (curang/culas), 

hassad (dengki), takabbur (sombong), kufr (ingkar 

terhadap nikmat Allah), riya‟ (ingin dipuji), tabdzir 

(boros), „ajalah (ceroboh/tergesa-gesa), israf (berlebih-

lebihan), hiqd (dendam), kasal (malas) dan lain 

sebagainya. 

                                                           
16

 Nasirudin, Akhlak Pendidik,..., hlm. 108-109. 
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Di bawah ini adalah penjelasan singkat mengenai 

sebagian akhlak madzmumah yang telah disebutkan di 

atas. 

1) Dusta 

Dusta atau bohong adalah pertanyaan tentang 

sesuatu hal yang tidak sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya. Dusta ini tidak hanya berkaitan dengan 

perkataan saja, tetapi juga dengan perbuatan. 

Bila sifat dusta sudah merajalela dalam 

kehidupan suatu masyarakat, maka bisa dipastikan 

kondisi masyarakat itu akan kacau dan tinggal 

menunggu kehancurannya, karena dusta adalah 

pangkal segala perbuatan dosa.
17

 

2) Dendam 

Rasa dendam ialah perasaan mangkel di 

dalam hati. Kemarahan apabila terus tersimpan dan 

terpendam di dalam hati karena tidak dapat 

dikeluarkan ketika waktu marahnya, maka akan 

terpendam di dalam hari dan terus menyala membakar 

jiwa. Dendam juga dapat mempengaruhi sikap, 

tingkah laku dan cara menghadapi oraang lain. 

 

 

                                                           
17

 Didiek ahmad Supadie dan Sarjuni, Pengantar Studi I slam,..., hlm. 

226. 
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3) Dengki 

Berapa banyak orang yang bersaudara jadi 

bermusuhan, saling mendendam dan membenci, 

hanya kaarena dengki kepada saudaranya yang lebih 

mendapat kesayangan orang tua. Tidak sedikitpun 

persaudaraan menjadi putus karena penyakit dengki 

mulai menjalar ke hati salah satu dari keduanya. 

Bahkan tidak jarang orang tua dengki terhadap 

anaknya yang dulu disayangi. Begitu pula dalam 

masalah pekerjaan, karena dengki timbul adu domba 

dan fitnah.
18

 

e. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pembentukan Akhlak 

Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak ditentukan oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal dan eksternal  

1) Faktor internal Yaitu keadaaan peserta didik itu 

sendiri, yang meliputi latar belakang kognitif 

(pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar 

belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, 

konsep diri dan kemandirian). Pengetahuan agama 

seseorang akan mempengaruhi pembentukan akhlak, 

karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat 

terlepas dari ajaran agama, jika seseorang sudah 

memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada 

                                                           
18

 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak,..., hlm 216. 
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yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut 

baik.
19

 Selain kecerdasan yang dimiliki, peserta 

didik juga harus mempunyai konsep diri yang 

matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran 

mental seorang terhadap dirinya sendiri, pandangan  

terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha 

untuk menyempunakan dan mempertahankan diri. 

Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak 

akan mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas, 

mampu membedakan antara yang baik dan buruk, 

benar dan salah. Selain konsep diri yang matang, 

faktor internal juga dipengaruhi oleh minat, motivasi 

dan kemandirian belajar. Minat adalah suatu 

harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau 

membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak 

menyenangkan,
20

 Sedangkan  motivasi adalah 

menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, 

sehingga anak mau melakukan apa yang dapat 

dilakukannya. Dalam pendidikan motivasi berfungsi 

sebagai pendorong kemampuan, usaha, keinginan, 

menentukan arah dan menyeleksi tingkah laku 

pendidikan. 

                                                           
19

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf,..., hlm. 167. 

 
20

 Abdul Mujib, et.al., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 

2006), hlm. 117 
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2) Faktor eksternal Yaitu yang berasal dari luar peserta 

didik, yang meliputi pendidikan keluarga, 

pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan 

masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan 

saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah 

laku seseorang adalah faktor lingkungan. Selama ini 

dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
21

 

Merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

pembentukan perilaku atau akhlak remaja, di mana 

perkembangannya sangat dipengaruhi faktor 

lingkungan, di antaranya adalah: 

a) Lingkungan keluarga (orang tua)  

Orang tua merupakan penanggung jawab 

pertama dan yang utama terhadap pembinaan 

akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang tua 

dapat membina dan membentuk akhlak dan 

kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup 

yang diberikan orang tua yang secara tidak 

langsung merupakan pendidikan bagi sang 

anak. Dalam hal ini perhatian yang cukup dan 

kasih sayang dari orang tua tidak dapat 

                                                           
21

 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2001), Cet. 2, hlm. 21. 
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dipisahkan dari upaya membentuk akhlak dan 

kepribadian seseorang. 

b) Lingkungan sekolah (pendidik) Pendidik di 

sekolah mempunyai andil cukup besar dalam 

upaya pembinaan akhlak dan kepribadian anak 

yaitu melalui pembinaan dan pembelajaran 

pendidikan agama Islam kepada siswa. 

Pendidik harus dapat memperbaiki akhlak dan 

kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak 

dalam keluarga, selain juga memberikan 

pembinaan kepada siswa. Disamping itu, 

kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan 

sampai cara berpakaian, bergaul dan berbicara 

yang dilakukan oleh seorang pendidik juga 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

proses pendidikan dan pembinaan moralitas 

siswa yang sedang berlangsung. 

c) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial) 

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan 

dalam upaya membentuk dan membina akhlak 

serta kepribadian seseorang. Seorang anak yang 

tinggal dalam lingkungan yang baik, maka ia 

juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. 

Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal 

dalam lingkungan yang rusak akhlaknya, maka 
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tentu ia juga akan ikut terpengaruh dengan hal-

hal yang kurang baik pula.
22

 Lingkungan 

pertama dan utama pembentukan dan 

pendidikan akhlak adalah keluarga yang 

pertama-tama mengajarkan kepada anak 

pengetahuan akan Allah, pengalaman tentang 

pergaulan manusia dan kewajiban 

memperkembangkan tanggung jawab terhadap 

diri sendiri dan terhadap orang lain adalah 

orang tua. Tetapi lingkungan sekolah dan 

masyarakat juga ikut ambil dan berpengaruh 

terhadap terciptanya akhlak mulia bagi anak. 

2. Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Facebook 

a. Pengertian Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial 

Facebook 

Arthur S Rebet mendefinisikan instensity is as 

borrowed from physich, a measure ofa quantity of 

energy.
23

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran 

intensnya. Sedangkan intens sendiri berarti hebat atau 

                                                           
22

Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : 

CV. Misika Anak Galiza, 2003), Cet. 3. hlm. 73-74. 

23
 Arthur S Reber, Distionary of Pshycology, (London: Penguin Book, 

1985), hlm. 366 
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sangat kuat kekuatan, efek, tinggi, penuh semangat dan 

berapi-api.
24

 

Dengan demikian intensitas merupakan gambaran 

mengakses beberapa kali dan berjam-jam
25

 responden 

menggunakan internet dengan berbagai tujuan. Facebook 

merupakan situs jejaring Sosial dimana para pengguna 

dapat bergabung dalam sebuah komunitas seperti 

sekolah, daerah dan kota untuk melakukan koneksi dan 

berinteraksi dengan orang lain.
26

 

Intensitas penggunaan Facebook dapat diukur 

berdasarkan jumlah teman yang dimiliki dalam akun 

Facebook, semakin banyak teman di Facebook, semakin 

sering dalam menggunakan Facebook. Selain itu untuk 

mengukur jumlah jam penggunaan Facebook 

untukmengukur intensitas penggunaan Facebook yakni 

semakin sering menggunakan Facebook semakin jumlah 

jam yang dibutuhkan dalam menggunakan Facebook.
27
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 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm.438 

25 Elcom, Awas!! Internet Jahat mengintai Anak Anda, (Yogyakarta: Andi, 

2013), hlm. 03. 

26 Eunike Eri dan Teguh Wahyono, Kupas Tuntas Facebook “Era Baru 

Pergaulan di Dunia Maya”, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2009) cet.1, hlm. 01. 

27
 Mohd Zaidi Mahmud dan Bahiyah Omar, “Motif dan Kekerapan 

Penggunaan Facebook dalam Kalangan Pelajar Universiti”, Jurnal Komunikasi 

Malaysian Jurnal of Cummunication, (Vol.29/No.1/2013), hlm. 40. 

http://www.ukm.my/jkom/jurnal/pdf_files/2013/V29_1_35-54.pdf. diakses kamis, 18 

Januari 2018, pukul 22.09 WIB. 

http://www.ukm.my/jkom/jurnal/pdf_files/2013/V29_1_35-54.pdf.%20diakses
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 Apabila didasari dengan perasaan senang terhadap 

kegiatan yang akan dilakukan dapat mendorong orang 

yang bersangkutan melakukan kegiatan tersebut secara 

berulang-ulang. Sebaliknya, orang yang mempunyai 

perasaan tidak suka terhadap suatu kegiatan akan jarang 

melakukan kegiatan yang tidak disukai, seperti halnya 

mengakses Facebook. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

intensitas penggunaan Facebook merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara terus menerus entah di sekolah, 

tempat kerja, rumah, restoran, dan lain-lain yang 

menggunakan salah satu situs internet yakni jejaring 

sosial yang bernama Facebook. Situs ini mengalami 

perkembangan yang luar biasa dalam waktu yang sangat 

singkat. 

b. Sejarah Facebook 

Kehadiran Facebook ini merupakan situs jejaring 

sosial dimana para pengguna dapat bergabung dalam 

komunitas seperti kota, kerja, sekolah dan daerah untuk 

melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain.
28

 

Saat ini, Facebook menjadi website jejaring sosial 

yang paling populer, baik dari kalangan anak-anak, 

remaja maupun orang dewasa. Pada awalnya, Facebook 

                                                           
28

 Eunike Eri dan Teguh Wahyono, Kupas Tuntas Facebook “Era 

Baru Pergaulan di Dunia Maya”,..., hlm. 01. 
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ini didirikan oleh lulusan Harvard dan mantan murid 

Ardsley High School. Dia adalah Mark Zuckerberg. 

Website ini diluncurkan pertama kali pada tanggal 4 

Februari 2004.
29

 kehadiran Facebook pertama kali 

berfungsi sebagai media untuk saling mengenal bagi para 

mahasiswa Harvard. Ternyata kehadirannya mendapat 

respons yang baik dari mahasiswa Harvard. Terbukti 

kurun waktu dua minggu setelah diluncurkan, separuh 

mahasiswa Harvard telah mempunyai account di 

Facebook.
30

 Namun, dua bulan selanjutnya, jejaring 

sosial ini mulai memperluas keanggotaannya ke sekolah-

sekolah lain di wilayah Boston. Sekolah-sekolah tersebut 

antara lain: Boston College, Boston University, MIT, 

Tufts, Rochester, Stanford, NYU, Northwestern, dan 

semua sekolah yang termasuk dalam Ivy League.
31

 

Bulan Maret tahun 2004, facebook diperluas ke 

Stanford, Columbia, dan Yale. Kemudian diperluas ke 

semua sekolahan dan universitas yang masuk dalam Ivy 

League dan universitas-universitas di Kanada dan 

Amerika Serikat. Pada bulan September tahun 2005, 

setelah menciptakan versi SMA, Mark Zuckerberg 
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 Lina Marlina dan Nurul Khasanah RA, Facebook Alat Gaul & 

Bisnis Dahsyat Anak Muda,..., hlm. 14. 

30
 Wahana, Marketing Gratis dengan Facebook,..., hlm. 03. 

31
 Eunike Eri dan Teguh Wahyono, Kupas Tuntas Facebook “Era 

Baru Pergaulan di Dunia Maya”,...,cet.1, hlm. 02. 
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memperluas jarinagn facebook kepara pegawai sejumlah 

perusahaan, seperti Apple Inc dan Microsoft. Pada 

tanggal 26 september 2006 dimulailah masa keemasan 

Facebook, mulai saat itu Facebook.com dibuka untuk 

umum bagi siapa saja yang memiliki alamat email yang 

valid.
32

 

Sejak keanggotaan Facebook  dibuka untuk umum, 

keanggotaannya terus meningkat. Pada tahun 2007, 

Facebook mempunyai anggota sebanyak 50 juta orang 

yang aktif, dengan pertambahan 1 juta orang baru setiap 

minggunya. Di Indonesia, penggunaan Facebook 

mencapai 3.300.000 orang, dengan mayoritas berusia 18-

24 tahun mencapai 1.300.000 orang, dan berusia 25-34 

tahun mencapai 1.000.000 orang.
33

 Pada akhir tahun 

2008, pihak Facebook melalui CEO Mark Zuckerberg 

mengumumkan telah tembus 100 juta pengguna aktif 

facebook, pertumbuhannya terbilang sangat pesat 

menyentuh 135% per tahun, dan jumlah pemakai 

meningkat hingga sekarang.
34
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 Wahana, Marketing Gratis dengan Facebook,..., hlm. 03. 

33
 Lina Marlina dan Nurul Khasanah RA, Facebook Alat Gaul & 

Bisnis Dahsyat Anak Muda,..., hlm. 17. 

34
 Eunike Eri dan Teguh Wahyono, Kupas Tuntas Facebook “Era 

Baru Pergaulan di Dunia Maya”,... cet.1, hlm. 05. 



31 

3. Pengaruh Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Facebook 

Terhadap Akhlak 

Akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam dalam 

jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan 

mudah dan gampang tanpa memerlukan pikiran dan 

pertimbangan.
35

 Jika sifat itu tertanam dalam jiwa maka 

menghasilkan perbuatan-perbuatan yang baik menurut akal 

dan syari‟ah. 

Secara umum penggunaan jejaring sosial Facebook 

bertujuan sebagai media komunikasi dengan cara mengirim 

gambar/foto, video dan sebagainya. Sejak diciptakan pada 

tahun 2004 oleh Mark Zuckerberg jejaring sosial Facebook 

terus meranjak popularitasnya.
36

 Lebih dari 25 juta user aktif 

menggunaakan Facebook setiap harinya rata-rata user 

menghabiskan waktu sekitar 19 menit perhari untuk 

melakukan berbagai aktifitas di Facebook. 

Penggunaan jejaring sosial Facebook yang berlebihan 

telah menjadikan Facebook sebagai candu bagi 

penggunanya. Perasaan senang terhadap kegiatan yang akan 

dilakukan dapat mendorong seseorang yang bersangkutan 

                                                           
35

 Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak,..., hlm. 

04. 

36
 Lina Marlina dan Nurul Khasanah RA, Facebook Alat Gaul & 

Bisnis Dahsyat Anak Muda,...,hlm. 14. 
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melakukan kegiatan tersebut secara berulang-ulang.
37

 

Sehingga menjadikan seseorang lebih memilih mengutak-

atik Facebook daripada memperhatikan pelajaran maupun 

ketika disuruh orang tua. 

Pengaruh penggunaan Facebook  yang berlebihan 

terhadap akhlak dapat dilihat dari jumlah jam yang 

dihabiskan saat menggunakan jejaring sosial Facebook. 

Semakin sering mengakses Facebook maka jumlah jam yang 

dihabiskan untuk mengakses Facebook pun akan menjadi 

lebih banyak sehingga perhatian kita akan terpusat padanya. 

38
Timbulnya perasaan senang dan selalu ingin membukanya 

terus menerus menjadikan penggunanya lupa akan waktu 

sehingga dapat mengakibatkan krisis moral akibat tidak 

imbangnya “IPTEK” dan “IMTAQ”.
39

 

B. Kajian Pustaka 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang ada hubungannya 

dengan skripsi ini, antara lain: 
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 Abdillah Yafi Aljawiyah dan Ahmad Muklason, Jejaring Sosial dan 

Dampak Bagi Penggunanya, artikel (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember, 2014), hlm. 06. 

38
 Mohd Zaidi Mahmud dan Bahiyah Omar, “Motif dan Kekerapan 

Penggunaan Facebook dalam Kalangan Pelajar Universiti”, Jurnal 

Komunikasi Malaysian Jurnal of Cummunication, (Vol.29/No.1/2013), hlm. 

40. http://www.ukm.my/jkom/jurnal/pdf_files/2013/V29_1_35-54.pdf. 

diakses kamis, 18 Januari 2018, pukul 22.09 WIB. 
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 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif 

Perubahan,..., hlm. 160. 
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1. Skripsinya Nugroho NP, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

IAIN Walisongo Semarang tahun 2014, yang berjudul “Peran 

Guru (Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam) Dalam 

Mengatasi Masalah Bullying (Studi Kasus Siswa MA NU 01 

Banyuputih)” mengungkapkan bahwa mengenai kekerasan 

pelajar bisa saja terjadi di lembaga pendidikan islam seperti 

Madrasah Aliyah Nahdlotul Ulama‟ (MA NU) 01 Banyuputih, 

meskipun fenomena yang ada tidak menampakkan proses bully 

secara jelas. Nyatanya, mayoritas siswa belum begitu mengetahui 

tindakan yang telah dilakukan, mereka belum sadar bahwa 

selama ini mereka melakukan tindak atau menjadi korban bully, 

seperti kata-kata kasar antar teman, penghinaan, memanggil nama 

dengan sebutan yang tidak semestinya, dan lain-lain.  

Dalam skripsi di atas terdapat persamaan yaitu mengenai 

melalukan tindakan bullying terhadap teman akan tetapi skripsi di 

atas melakukan tindakan bullying secara langsung bukan melalui 

status di jejaring sosial facebok. 

2. Skripsinya Dwi Indah Mustiko Ningrum, Fakultas Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Negeri Semarang 

tahun 2015, yang berjudul “Dampak Penggunaan Facebook 

Terhadap Kepekaan Sosial Peserta Didik di SMP Negeri 1 

Demak” mengungkapkan bahwa melalui  facebook semua orang 

dapat mencurahkan semua isi hatinya, kekesalannya, dan bebas 

berkata apapun. Namun dengan kebebasan tersebut, jangan 
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sampai salah menggunakan dan memanfaatkan media sosial ini 

secara tepat. 

Dalam skripsi di atas terdapat persamaan dalam penggunaan 

jejaring sosial facebook, namun bukan terhadap akhlak 

melainkan terhadap kepekaan sosial. 

3. Skripsinya Tommy Wijayanto, Fakultas Teknik, Universitas 

Negeri Yogyakarta tahun 2014, yang beerjudul “Pengaruh 

Keaktifan Siswa Dalam Jejaring Sosial Facebook Terhadap 

Prestasi Belajar Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan 

Kelas XI di SMK N 1 Seyegan” mengungkapkan bahwa 

penggunaan jejaring sosial fecebook di SMK N 1 Seyegen cukup 

aktif dan tingkat prestasi belajar juga cukup tinggi. Sehingga 

terdapat pengaruh positif dan signifikan keaktifan siswa dalam 

jejaring sosial facebook terhadap prestasi belajar pada taraf 

sinifikan 0,05. 

Dalam skripsi di atas, terdapat persamaan yaitu sama-sama 

membahas tentang penggunaan jejaring sosial facebook. Tetapi 

dalam skripsi tersebut variabel X membahas tentang keaktifan 

siswa bukan tentang intensitas penggunaan jejaring sosial 

facebook 

C. Rumusan Hipotesis 

Istilah hipotesis sebenarnya berasal dari bahasa Yunani yaitu  

“hypo” yang artinya dibawah dan “these”yaitu kebenaran. Hipotesis 

dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
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terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.  

 Berdasarkan teori kerangka berpikir di atas, hipotesis 

penelitian ini adalah ada pengaruh intensitas penggunaan jejaring 

sosial Facebook terhadap akhlak siswa kelas VIII MTs Hasan Kafrawi 

Mayong Jepara. 

Dengan kata lain semakin tinggi intensitas penggunaan 

jejaring sosial Facebook, semakin kurang baik akhlak siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan field research 
1
(penelitian 

lapangan) yaitu suatu penyelidikan atau penelitian dimana 

peneliti langsung terjun ke tempat untuk mencari bahan-bahan 

yang mendekati realitas kondisi yang diteliti. 

Penelitian yang penulis lakukan di MTs Hasan Kafrawi 

Mayong Jepara ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 

data dalam penelitian ini berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
2
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini mengambil tempat di MTs Hasan Kafrawi 

Mayong Jepara.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada waktu semester genap 

Tahun ajaran 2017/2018. 

 

                                                           
1
Saifudin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2001), hlm. 21. 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 13 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/ subyek yang mempunyai kualits dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipalajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Hasan Kafrawi 

Mayong Jepara. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah kan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

pupolasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). 
4
 

Jadi yang menjadi sampel adalah semua siswa kelas VIII 

Mts Hasan Kafrawi Mayong Jepara berjumlah 60 siswa. 

Pengambilan sampel tersebut bahwa “apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sedangkan jika 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,..., hlm. 117. 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,..., hlm. 118. 
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jumlah subyeknya lebih besar maka dapat diambil antara 10-

15 dan atau 20-25 % atau lebih”. 

D. Variabel dan Instrumen 

1. Variabel 

Variabel didefinisikan sebagai “something that may vary 

or differ”. Ada yang mendefinisikan lebih detil mengatakan 

bahwa “is simply symbol or a concept that can assume any 

one of set of values”. 

Dari definisi di atas menyatakaan bahwa variabel ialah 

sesuatu yang berbeda atau variasi, dan diperjelas dalam 

definisi yang kedua yaitu simbol atau konsep yang 

diasumsikan sebagai perangkat nilai-nilai.
5
 

Variabel dibagi menjadi dua yakni: 

a. Variabel Bebas atau Variabel Independent (X) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

intensitas siswa dalam jejaring sosial Facebook 

b. Variabel Terikat atau Variabel Dependent (Y) Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu akhlak 

siswa 

 

 

 

 

                                                           
5
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

(yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 53. 
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2. Instrumen  

a. Akhlak Siswa 

1) Definisi Konseptual 

Akhlak berasal dari bahasa Arab, merupakan 

bentuk jamak dari “khuluq” yang menurut bahasa 

berarti budi pekerti, perangkai, tingkah laku atau tabiat.
6
 

Dengan demikian sifat-sifat yang membawa manusia 

sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu apa 

adanya sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, 

disebut akhlak yang mulia, atupun perbuatan buruk, 

yang disebut dengan akhlak tercela tergantung kepada 

nilai-nilai yang dipakai sebagai landasannya.  

2) Definisi Oprasional 

Akhlak merupakan sikap yang mengakar dalam 

jiwa. Dari akhlak kemudian lahir berbagai perbuatan 

dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada 

pikiran dan pertimbangan.  

3) Indikator 

a) Menjalankan segala perintah-Nya 

b) Patuh dan taat kepada orang tua dan guru 

c) Memiliki sifat yang terpuji 

d) Menjalin tali silaturahim yang baik  

4) Kisi-kisi 

                                                           
6
 Didiek ahmad Supadie dan Sarjuni, Pengantar Studi Islam,..., hlm. 

216. 
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Variabel Sub Variabel Indikator Butir 

Akhlak 

Siswa 

Akhlak 

kepada diri 

sendiri 

1. Sabar 

2. Bersyukur 

3. Tawadhu’ 

4. Jujur 

1,2, dan 3 

4,5 dan 6 

7,8 

9, 10 

 Akhlak 

kepada sesama 

manusia 

1. Tolong menolong 

2. Memaafkan 

11,12 

13, 14 

 Akhlak 

kepada 

lingkungan 

1. Membuang 

sampah pada 

tempatnya 

2. Tidak menebang 

pohon secara liar 

15, 16 

17, 18 

5) Penskoran 

a) Untuk alternatif jawaban A mendapat skor 4  

b) Untuk alternatif jawaban B mendapat skor 3  

c) Untuk alternatif jawaban C mendapat skor 2  

d) Untuk alternatif jawaban D mendapat skor 1 

a. Intensitas Penggunaan Situs Jejaring Sosial Facebook (X) 

1) Definisi Konseptual 

Intesitas merupakan “kehebatan, kekuatan, tingkat 

keseringan”.
7
 Intensitas itu sendiri merupakan tingkat 

keseringan dalam melakukan aktifitas yang disenangi. 

Facebook adalah sebuah website jejaring sosial. 

Para pengguna Facebook dapat bergabung dalam 

sebuah komunitas, seperti teman satu kota, kerja, 

sekolah, dan juga daerah untuk melakukan koneksi 

daan berinteraksi dengan orang lain melalui website 

                                                           
7
 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1999), hlm. 575. 
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jejaring ini pula dapat menjalin silaturrahim dengan 

sahabat atau keluarga jauh.
8
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa intensitas 

penggunaan Facebook merupakan tingkat keseringan 

seseorang dalam menggunakan Facebook dengan 

perasaan senang tanpa adanya paksaan. 

2) Definisi Oprasional 

Intensitas penggunaan situs jejaring sosial 

Facebook  yang dimaksud dalam penelitian ini dapat 

dilihat melalui jumlah jam penggunaan  Facebook  

dalam seminggu dan jumlah teman yang dimiliki dalam 

akun Facebook penggunanya 

3) Indikator 

Indikator yang digunakan antara lain: 

a) Seberapa lama dalam menggunakan Facebook 

b) Berapa kali dalam menggunakan Facebook 

4) Kisi-kisi 

Variabel Sub 

Variabel  

Indikator Nomor  

Soal 

Jumlah 

Intensitas 

Facebook 

Frekuensi 

waktu 

penggunaan 

Facebook 

1. Seberapa 

lama 

2. Berapa 

kali 

1 

 

2 

2 

  Jumlah 2 

 

                                                           
8
 Lina Marlina dan Nurul Khasanah  RA, Facebook Alat Gaul & 

Bisnis Dahsyat Anak Muda,..., hlm. 13. 
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5) Penskoran 

a) Untuk alternatif jawaban A mendapat skor 0 

b) Untuk alternatif jawaban B mendapat skor 1  

c) Untuk alternatif jawaban C mendapat skor 2  

d) Untuk alternatif jawaban D mendapat skor 3 

e) Untuk alternatif jawaban E mendapat skor 4 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 

tentang seluk beluk sekolah dan seluruh pihak sekolah serta 

data penggunaan jejaring sosial Facebook oleh siswa, 

sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan informasi 

dari segala sumber. 

2. Kuesioner (Angket) 

Angket adalah sejumlah petanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinay atau hal-hal yang ia ketahui.
9
 

Metode angket merupakan pengumpulan data yang berisikan 

pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi atau dijawab oleh 

responden. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data 

mengenai peserta didik. 

Penyusunan angket dilakukan dengan cara merumuskan 

definisi oprasional dari konsep variabel yang hendak diukur. 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 151. 
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Soal angket dalam bentuk pertanyaan dan siswa diminta 

menjawab pertanyaan tersebut dengan memilih salah satu 

jawaban yangpaling sesuai dengan keadaan responden.  

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data-data 

mengenaihal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku,surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mencari 

data yang berkaitan dengan jejaring sosial Facebook  siswa 

MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari 

penelitian yang bersifat kuantitatif penulis menggunakan analisa 

data statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara  mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.
10

  

Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang 

material atau fenomena yang sedang diselidiki. Deskripsi 

                                                           
10

 Lijan Poltak Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2014) hlm. 189. 
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tersebut dilakukan dengan cara memilah-milah kejadian 

sehingga dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.
11

 

2. Regresi 

a. Mencari persamaan garis regresi linear 

Ῠ= a + bX , dimana 

a = 
(  )(   ) (   )(  )

      (  ) 
   

b = 
     (  )(  )

     (  ) 
12 

Keterangan: 

Ῠ = Subyek pada variabel Y yang diprekdisikan 

a = Harga Ῠ ketika harga X =0 (harga konstan) 

b = Koefisien regresi 

X = Mean dari variabel X 

Y = Mean dari variabel Y 

b. Uji Signifikansi 

F =  
           

           
13 

 

 

 

                                                           
11

 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam 

Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) hlm. 274. 

12
  Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 261-262. 

13
 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Statistik untuk Ilmu pendidikan, Sosial, & 

Humaniora,(Semarang: Pustaka Zaman, 2014), hlm. 198. 
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Sumber 

Varian 
Dk JK RK Fhitung Kesimpulan 

Regresi K (   ) 

   
 
     

     
 
     

     
 

 

Residu N-k-1     - 

JKreg 

     
     

 
  

Total N-1        

Keterangan 

JKreg = Jumlah kuadrat regresi 

JKres = Jumlah kuadrat residu 

Dkreg = Drajat kebebasan regresi 

Dkres = Drajat kebebasan residu 

1) Jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti hasil 

penelitian adalah signifikan atau hipotesis yang 

telah diajukan diterima. 

2) Jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel berarti hasil 

penelitian adalah non signifikan atau hipotesis 

yang telah diajukan ditolak. 

c. Kontribusi X dan Y 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai koefisien 

determinasi (variabel penentu) variabel X terhadap 

Y, maka dilakukan proses perhitungan dengan 

rumus :  

R
2
 = 

(   ) 

      
  

      

       
14 

                                                           
14

 Karnadi Hasan, Dasar-dasar Statistika Terapan,(Semarang: IAIN 

Walisongo, 2009), hlm. 38. 
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Di dalam analisis ini, menginterpretasikan 

hasil yang diperolehnya yang selanjutnya akan dapat 

diketahui sejauh mana pengaruh intensitas 

penggunaan jeajaring sosial Facebook terhadap 

akhlak siswa kelas VIII MTs Hasan Kafrawi 

Mayong Jepara. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS PENELITIAN 

A. Deskripsi Penelitian 

1. Deskripsi Umum MTs Hasan Kafrawi Jepara 

a. Sejarah Berdiri MTs Hasan Khafrawi Jepara 

MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara berdiri pada 

tahun 1976 dengan nama MMP (Madrasah Menengah 

Perta) Hasan Kafrawi, pada awal berdiri jumlah siswa 

sebanyak 49 orang siswa dengan rincian L: 34 dan P: 

15 yang bertempatkan di MI Al-Huda Pancur, pada 

waktu itu yang menjadi kepala MMP Hasan Kafrawi 

adalah Bapak H. Faidloni. 

Pada tahun 1981 MMP Hasan Kafrawi baru 

diajukan pendaftaran ke Departemen Agama Kabupaten 

Jepara dengan nama MTs Hasan Kafrawi dan pada 

tanggal 11 bulan Mei tahun 1996 baru mendapatkan 

status Diakui oleh Departemen Agama Kabupaten 

Jepara. 

Pada tahun 1992 terbentuklah yayasan Hasan 

Kafrawi dengan No. 21/YAY/1992/PN/JPR tertanggal 

23 September 1992 yang menaungi empat jenjang 

pendidikan yaitu: 2 Taman Kanak-kank, 3 Madrasah 

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 

dan pada tahun 2006 bertambah SMK Hasan kafrawi. 
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b. Profil Sekolah 

Nama Madrasah :  MTs. Hasan Kafrawi 

Nama Yayasan :  Yayasan Islam Hasan Kafrawi 

Alamat / Telp / Kode Pos : Pancur Mayong Jepara 

59465  Telp: (0291) 3366476 

 Didirikan Tahun  : 1976 

Status Madrasah  : Terakreditasi B 

Nomor Piagam Status : 008958 

Nomor Statistik Madrasah: 212 332 005 017 

NPSN   : 20318644 

c. Data guru dan staf karyawan 

Dalam lembaga tertentu tiada lepas adanya tenaga 

pengajar sebagai guru untuk menyampaikan 

pengetahuan kepada anak didik. Dalam hal ini MTs 

Hasan Kafrawi mempunyai tenaga pengajar sebanyak 

27 orang guru.  

d. Data Siswa 

Tabel 4.1 

Jumlah Siswa MTs Hasan Kafrawi Tahun 

Pelajaran 2009/2010 

Kelas Jenis kelamin Jumah 

Laki-laki Perempuan 

I 48 88 136 

II 73 83 156 

III 59 80 139 

Jumlah 87 85 431 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam deskripsi data penelitian ini, akan menjelaskan 

data kuantitatif tentang pengaruh intensitas penggunaan 

jejaring sosial Facebook terhadap akhlak siswa kelas VIII 

MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara. 

Untuk pengumpulan data tentang pokok penelitian 

peneliti menggunakan instrumen angket. Dalam angket yang 

dikembangkan dari beberapa indikator terdiri dari 20 butir 

soal (variabel X ada 2 soal dan variabel Y ada 18 soal) 

dengan alternatif jawaban (variabel X a, b, c, d dan e dan 

variabel Y a, b, c dan d). Berikut data angket hasil 

penelitian: 

Sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan 

terdahulu, bahwa untuk mengetahui data tentang pengaruh 

intensitas penggunaan jejaring sosial Facebook terhadap 

akhlak siswa kelas VIII MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara 

diperoleh menggunakan angket kepada 60 siswa yang 

merupakan sampel dari penelitian ini. 

Setelah jawaban angket responden diberi skor sesuai 

dengan alternatif jawaban. Selanjutnya dari nilai tersebut 

kemudian dimasukkan ke dalam tabel untuk mengetahui 

jawaban secara kuanitatif. Untuk mengetahui hasil jawaban 

siswaa, lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel berikut: 
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Tabel 4.2 

Data/Skor Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Facebook  

dan Akhlak Siswa 

No.Res Intensitas Facebook Akhlak Siswa 

Re.01 0 40 

Re.02 1 34 

Re.03 15 25 

Re.04 0 25 

Re.05 0 24 

Re.06 2 25 

Re.07 0 27 

Re.08 0 26 

Re.09 10 32 

Re.10 1 25 

Re.11 1 33 

Re.12 2 38 

Re.13 1 30 

Re.14 4 33 

Re.15 2 21 

Re.16 2 31 

Re.17 0 36 

Re.18 2 33 

Re.19 0 45 

Re.20 0 30 

Re.21 0 26 

Re.22 0 20 

Re.23 4 30 

Re.24 20 22 

Re.25 0 20 

Re.26 1 20 

Re.27 2 34 

Re.28 1 32 

Re.29 0 26 

Re.30 0 21 

Re.31 2 35 

Re.32 0 22 
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Re.33 0 32 

Re.34 0 44 

Re.35 0 21 

Re.36 0 27 

Re.37 4 42 

Re.38 0 27 

Re.39 2 34 

Re.40 0 22 

Re.41 1 28 

Re.42 4 31 

Re.43 0 23 

Re.44 1 29 

Re.45 4 31 

Re.46 0 26 

Re.47 2 28 

Re.48 1 31 

Re.49 1 33 

Re.50 2 26 

Re.51 0 26 

Re.52 0 28 

Re.53 0 30 

Re.54 1 28 

Re.55 1 26 

Re.56 0 22 

Re.57 2 28 

Re.58 0 24 

Re.59 2 23 

Re.60 0 28 

 

Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dan 

kualitas variabel pengaruh intensitas penggunaan jejaring 

sosial Facebook terhadap akhlak siswa. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 
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a. Data Hasil Angket Penelitian Variabel (X) Intensitas 

Penggunaan Jejaring Sosial Facebook. 

1) Mencari nilai rata-rata (mean)  

Langkah yang pertama adalah mencari rata-

rata variabel X dari skor kasar yang telah diperoleh 

dari angket penelitian. Berikut adalah rumus mencari 

rata-rata variabel X
1
: 

Nilai rata-rata )(X = 
  

 
 

      = 
   

  
 

      = 1,68 

2) Menentukan kualitas interval 

Selanjutnya untuk menentukan jumlah 

interval dari data tersebut dapat diketahui nilai 

tertinggi dari angket intensitas penggunaan jejaring 

sosial Facebook adalah 20 dan nilai terendah adalah 

0. Dari data tersebut kemudiaan ditentukan lebar 

interval menggunkan rumus sebagai berikut: 

  = 
                –               

               
 

= 
    

 
 

= 5 

Pada hasil penelitian ini menggunakan 

interval yang dikategorikan menjadi 4, yaitu: sangat 

                                                           
1
 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm. 82. 
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tinggi, tinggi, cukup dan rendah. Karena hasil 

intervalnya 5 maka lebar intervalnya adalah: 

Tabel 4.3 

Nilai Predikat Variabel X 

Skor Mentah Predikat 

12 – 20  Sangat Tinggi 

12 – 17  Tinggi 

6 – 11  Cukup 

0 – 5  Rendah 

 

Melihat dari tabel kualitas variabel di atas, 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan jejaring 

sosial Facebook. adalah 1,68. Sesuai dengan tabel di 

atas, angket tersebut berada dalam interval 0 – 5. 

Sehingga intensitas penggunaan secara umum 

jejaring sosial Facebook. berada pada kategori 

rendah. 

b. Data Hasil Angket penelitian (Y) Akhlak Siswa 

Penelitian menyajikan hasil penelitian 

variabel akhlak siswa dari 60 siswa MTs Hasan 

Kafrawi Mayong Jepara.  Sebagaimana yang 

dijelaskan pada pembahasan terdahulu, bahwa untuk 

mengetahui data tentang akhlak siswa MTs Hasan 

Kafrawi Mayong Jepara diperoleh dengan metode 

angket yang diberikan kepada siswa terdiri dari 18 

item pertanyaan yang mengandung 4 alternatif 

jawaban (a, b, c dan d). Untuk mengetahui hasil 

jawaban siswa. 



54 

Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dan 

kualitas variabel akhlak siswa. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

1) Mencari nilai rata-rata (mean)  

Langkah yang pertama adalah mencari rata-

rata variabel Y dari skor kasar yang telah 

diperoleh dari angket penelitian. Berikut adalah 

rumus mencari rata-rata variabel Y
2
: 

Nilai rata-rata Ῡ = 
  

 
 

   = 
    

  
 

   = 28,63 

2) Menentukan kualitas interval 

Selanjutnya untuk menentukan jumlah 

interval dari data tersebut dapat diketahui nilai 

tertinggi dari angket akhlak siswa adalah 45 dan 

nilai terendah adalah 20. Dari data tersebut 

kemudiaan ditentukan lebar interval menggunkan 

rumus sebagai berikut: 

  = 
                –               

               
 

= 
     

 
 

= 6,25 

                                                           
2
 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan,..., hlm. 82 
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Pada hasil penelitian ini menggunakan interval yang 

dikategorikan menjadi 4, yaitu: sangat tinggi, tinggi, cukup dan 

rendah. Karena hasil intervalnya 6,25 maka lebar intervalnya 

adalah: 

Tabel 4.4 

Nilai Predikat Variabel Y 

Skor Mentah Predikat 

38,78 – 45,00 Sangat Tinggi 

32,52 – 38,77 Tinggi 

26,26 – 32,51 Cukup 

20,00 – 26,25 Rendah 

 

Melihat dari tabel kualitas variabel di atas, menunjukkan 

bahwa akhlak siswa adalah 28,63. Sesuai dengan tabel di atas, 

angket tersebut berada dalam interval 26,26 – 32,51. Sehingga 

akhlak siswa berada pada kategori cukup. 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga tahap analisis data yaitu 

mengitung persamaan garis regresi, menguji persamaan garis 

regresi dan menghitung besar pengaruh variabel X terhadap Y. 

Adapun penjelasan untuk tahap-tahap tersebut sebagai berikut: 

1. Mencari Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan hasil kedua angket tersebut yang kemudian 

dianalisis dengan analisis regresi linier sederhana dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 

Analisis Regresi Linier Sederhana 
No  X  Y x y x2 y2 xy 

1 0 40 -1,68333 11,35 2,83361 128,823 -19,1058 

2 1 34 -0,68333 5,35 0,46694 28,6225 -3,65583 

3 15 25 13,3167 -3,65 177,334 13,3225 -48,6058 

4 0 25 -1,68333 -3,65 2,83361 13,3225 6,14417 

5 0 24 -1,68333 -4,65 2,83361 21,6225 7,8275 

6 2 25 0,31667 -3,65 0,10028 13,3225 -1,15583 

7 0 27 -1,68333 -1,65 2,83361 2,7225 2,7775 

8 0 26 -1,68333 -2,65 2,83361 7,0225 4,46083 

9 10 32 8,31667 3,35 69,1669 11,2225 27,8608 

10 1 25 -0,68333 -3,65 0,46694 13,3225 2,49417 

11 1 33 -0,68333 4,35 0,46694 18,9225 -2,9725 

12 2 38 0,31667 9,35 0,10028 87,4225 2,96083 

13 1 30 -0,68333 1,35 0,46694 1,8225 -0,9225 

14 4 33 2,31667 4,35 5,36694 18,9225 10,0775 

15 2 21 0,31667 -7,65 0,10028 58,5225 -2,4225 

16 2 31 0,31667 2,35 0,10028 5,5225 0,74417 

17 0 36 -1,68333 7,35 2,83361 54,0225 -12,3725 

18 2 33 0,31667 4,35 0,10028 18,9225 1,3775 

19 0 45 -1,68333 16,35 2,83361 267,323 -27,5225 

20 0 30 -1,68333 1,35 2,83361 1,8225 -2,2725 

21 0 26 -1,68333 -2,65 2,83361 7,0225 4,46083 

22 0 20 -1,68333 -8,65 2,83361 74,8225 14,5608 

23 4 30 2,31667 1,35 5,36694 1,8225 3,1275 

24 20 22 18,3167 -6,65 335,5 44,2225 -121,806 

25 0 20 -1,68333 -8,65 2,83361 74,8225 14,5608 

26 1 20 -0,68333 -8,65 0,46694 74,8225 5,91083 

27 2 34 0,31667 5,35 0,10028 28,6225 1,69417 

28 1 32 -0,68333 3,35 0,46694 11,2225 -2,28917 

29 0 26 -1,68333 -2,65 2,83361 7,0225 4,46083 

30 0 21 -1,68333 -7,65 2,83361 58,5225 12,8775 

31 2 35 0,31667 6,35 0,10028 40,3225 2,01083 

32 0 22 -1,68333 -6,65 2,83361 44,2225 11,1942 

33 0 32 -1,68333 3,35 2,83361 11,2225 -5,63917 

34 0 44 -1,68333 15,35 2,83361 235,623 -25,8392 

35 0 21 -1,68333 -7,65 2,83361 58,5225 12,8775 

36 0 27 -1,68333 -1,65 2,83361 2,7225 2,7775 

37 4 42 2,31667 13,35 5,36694 178,223 30,9275 
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38 0 27 -1,68333 -1,65 2,83361 2,7225 2,7775 

39 2 34 0,31667 5,35 0,10028 28,6225 1,69417 

40 0 22 2,31667 -6,65 2,83361 44,2225 11,1942 

41 1 28 -0,68333 -0,65 0,46694 0,4225 0,44417 

42 4 31 2,31667 2,35 5,36694 5,5225 5,44417 

43 0 23 -1,68333 -5,56 2,83361 31,9225 9,51083 

44 1 29 -0,68333 0,35 0,46694 0,1225 -0,23917 

45 4 31 2,31667 2,35 5,36694 5,5225 5,44417 

46 0 26 -1,68333 -2,65 2,83361 7,0225 4,46083 

47 2 28 0,31667 -0,65 0,10028 0,4225 -0,20583 

48 1 31 -0,68333 2,35 0,46694 5,5225 -1,60583 

49 1 33 -0,68333 4,35 0,46694 18,9225 -2,9725 

50 2 26 0,31667 -2,65 0,10028 7,0225 -0,83917 

51 0 26 -1,68333 -2,65 2,83361 7,0225 4,46083 

52 0 28 -1,68333 -0,65 2,83361 0,4225 1,09417 

53 0 30 -1,68333 1,35 2,83361 1,8225 -2,2725 

54 1 28 -0,68333 -0,65 0,46694 0,4225 0,44417 

55 1 26 -0,68333 -2,65 0,46694 7,0225 1,81083 

56 0 22 -1,68333 -6,65 2,83361 44,2225 11,1942 

57 2 28 0,31667 -0,65 0,10028 0,4225 -0,20583 

58 0 24 -1,68333 -4,65 2,83361 21,6225 7,8275 

59 2 23 0,31667 -5,65 0,10028 31,9225 -1,78917 

60 0 28 -1,68333 -0,65 2,83361 0,4225 1,09417 

 101 1719 4,00026 0,09 694,98332 2013,652 -29,65013 

 

Perhitungan selanjutnya yaitu mencari persamaan regresi 

sederhana, menggunakan skor deviasi maka rumus persamaan 

akan berubah menjadi Y` = aX + K. Namun apabila 

perhitungan menggunakan skor deviasi maka rumus 

persamaan akan berubah menjadi Y – My = a (X – Mx) untuk 

mencari persamaan garis regresi berikut langkahnya: 

1) Mencari nilai a 

a = 
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a = 
       

       
 

a = -0,043 

setelah mengetahui nilai a maka persamaan garis 

regresi dapat kita selesaikan dengan menggunakan skor 

deviasi y = ax atau Y – My = a (X – Mx). Kemudian 

dimasukkan dalam rumus sebagai berikut: 

Y – My       = a (X – Mx) 

Y – 28,650 = -0,043 ( X – 1,683) 

Y = - 0,43 X + 28,650 - -0,072 

Y = -0,43 X + 28,722 

Jadi persamaan garis regresinya adalah: 

Y` = -0,43 X + 28,722 

Karena koefisien X bertanda negatif berarti variabel X 

dan Y berkolerasi negatif sehingga semakin tinggi 

intensitas penggunaan jejaring sosial Facebook  maka 

semakin rendah akhlak siswa. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah mencari persamaan garis regresi (Y`), 

selanjutnya peneliti melakukan analisi yang kedua yaitu 

analisis varian garis regresi (F). Untuk menguji varian regresi 

linier, maka digunakan analisis regresi bilangan F dengan 

rumus sebagai berikut: 

Freg = 
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Untuk memudahkaan perhitungan bilangan F maka 

dibuat tabel ringkasan analisis garis regresi sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Rumus ANAVA 

Sumber Varian dk JK RK Fhitung Kesimpulan 

Regresi k       

   
 

     

     

 
     

     

 
 

Residu N-k-1     - JKreg 
     

     

 
  

Total N-1        

Diketahui: 

N  = 60      = 2013,652 

     = -29,650      = 694,983 

Selanjutnya dimasukkan dalam rumus di atas, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Hitung jumlah kuadrat regresi 

JKreg = 
      

    = 
          

       
 = 

      

       
 = 1,265 

2) Hitung drajat kebebasan regresi = jumlah variabel 

independen (k) = 1 

dkreg = K = 1 

3) Hitung rerata kuadrat regresi 

RKreg = 
     

     
 

Rkreg = 
     

 
 

Rkreg = 1,265 

4) Hitung jumlah kuadrat residu 

JKres =     - JKreg 
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JKres = 2013,650 – 1,265 

JKres = 2012,385 

5) Hitung drajat kebebasan residu 

dkres = N – K – 1 = 60 – 1 – 1 = 58 

6) Hitung rerata kuadrat residu 

Rkres = 
     

     
 

Rkres=
        

  
 

Rkres = 34,696 

7) Hitung nilai Freg 

F = 
     

     
 

F = 
     

      
 

F = 0,036 

Setelah telah diketahui harga Freg yang diperoleeh adalah 

0,036 dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% = 4,007. Langkah 

selanjutnyaa adalah mengkonsultasikan hasil Freg dengan Ftabel , 

apabila Freg >Ftabel  berarti signifikan dan hipotesis yang 

peneliti ajukan diterima. Sedangkan apabila Freg < Ftabel  maka 

hipotesis diajukan ditolak. 

Jadi dengan nilai Freg = 0,036 tersebut maka Freg lebih 

kecil daripada Ftabel, dengaan demikian hasilnya dinyatakan 

tidak signifikan sehingga hipotesis yang diajukan peneliti 

ditolak, artinya tidak ada pengaruh (negatif) intensitas 

penggunaan jejaring sosial Facebook terhadap akhlak siswa 

kelas VIII MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara. 
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Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis regresi 

diatas, dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Tabel Analisis Varian Regresi Linier Sederhana 

Y` = -0,043X + 28,722 
Sumber 

Varian 
JK d.k R F 

Taraf  

Signifikan 5% 
Kesimpulan 

Regresi 1,265 1 1,625 

0,036 4,007 
Tidak  

signifikan 
Residu 2012,385 58 34,696 

Total 2013,650 59  

 

3. Mencari Besarnya Pengaruh Variabel X Terhadap Y 

Setelah mengetahui persamaan garis regresi dan analisis 

varian regresi (ANAVA) maka langkah selanjutnya adalah 

menghitung nilai R
2  

yang bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

R
2 
= 

      

       
3 

R
2 
= 

          

                  
 

R
2 
= 

        

           
 

R
2 
= 0,001 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui 

besarnya persentase pengaruh variabel X terhadap Y yaitu: 

R
2 
= 100% = 0,001 x 100% = 0,1% 

 

                                                           
3
 Karnadi Hasan, Dasar-dasar Statistika Terapan, ..., hlm. 38. 
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa besarnya 

pengaruh variabel X terhadap Y adalah 0,1% adapun sisanya 

99,9% adalah faktor-faktor lain yang mempengaruhi namun yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian telah dilakukan secara optimal, namun 

disadari adanya beberapa keterbatasan. Walaupun demikian hasil 

yang diperoleh dapat dijadikan acuan awal bagi penelitian 

selanjutnya. Adapun beberapa keterbatasan yang diaksud oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: keterbatasan waktu, waktu, 

tenaga, dan dana yang dimiliki, sehingga peneliti ini hanya 

terbatas pada siswa kelas VIII MTs Hasan Kafrawi Mayong 

Jepara. Meskipun banyak hambatan dan tantangan yang harus 

dihadapi dalam penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa peneliti 

telah berhasil dengan sukses dan lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab ke bab dalam skripsi  yang 

berjudul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial 

Facebook Terhadap Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Hasan 

Kafrawi Mayong Jepara” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Intensitas penggunaan jejaring sosial Facebook pada siswa 

kelas VIII MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara termasuk 

dalam kategori rendah. Hal ini dibuktikan deengan nilai rata-

rata hasil perhitungan angket Intensitas penggunaan jejaring 

sosial Facebook sebesar 1,68 dengan nilai maksimal 20 dan 

nilai minimal 0 nilai rata-rata tersebut dalam kategori rendah 

karena berada pada inteval 0 – 5. 

2. Akhlak siswa kelas VIII MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara 

termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan deengan 

nilai rata-rata hasil perhitungan angket Akhlak siswa sebesar 

28,63 dengan nilai maksimal 45 dan nilai minimal 20 nilai 

rata-rata tersebut dalam kategori cukup karena berada pada 

inteval 26,26 – 32,51. 

3. Hasil dari pengaruh intensitas penggunaan jejaring sosial 

Facebook terhadap akhlak siswa kelas VIII MTs Hasan 

Kafrawi Mayong Jepara menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh negatif intensitas penggunaan jejaring sosial 
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Facebook terhadap akhlak siswa. Hal ini terbukti dari 

persamaan garis regresi yang bernilai Y`= -0,43X + 28,72. 

Besar pengaruh antara intensitas penggunaan jejaring sosial 

Facebook terhadap akhlak siswa adalah 0,1%. 

Selanjutnya adalah perhitungan regresi nilai nilai Freg 

sebesar 0,036 tersebut lebih kecil daripada Ftabel taraf 

signifikan 5%. Dengan demikian hasilnya dinyatakan tidak 

signifika. Sehingga antara variabel X dan Y tidak memiliki 

hubungan yang signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intensitas 

penggunaan jejaring sosial Facebook tidak mempunyai 

pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap akhlak 

siswa kelas VIII MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara. 

B. Saran 

Sehubungan dengan peneliti yang berjudul “Pengaruh 

Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Facebook Terhadap Akhlak 

Siswa Kelas VIII MTs Hasan Kafrawi Mayong Jepara”, maka 

peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut untuk ditindak 

lanjuti, yaitu: 

1. Menyadari akan pentingnya pengetahuan kita terhadap 

perkembangan teknologi komunikasi, khususnya mengenai 

situs jejaring sosial. Melalui situs jejaring sosial seseorang 

dapat mendapatkan informasi, berkenalan dengan banyak 

orang, menyampaikan pendapat dan lainnya.  Dalam 

menggunakan situs jejaring sosial terutama Facebook 
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diharapkan tidak terlalu berlebihan, karena itu dapat 

mengakibatkan penggunanya kecanduan dan melupakan 

kegiatan penting yang seharusnya dikerjakan. 

2. Akhlak merupakan cerminan perilaku seseorang. Sehingga 

peran guru harus lebih profesional dalam membentuk 

akhlaak yang baik melalui pengajaran di dalam kelas dan 

kegiatan keagamaan yang ada. Hal ini akan menunjang upaya 

sekolah dan dalam mewujudkan misi dan visi yang diemban 

dan menjadikan siswa sebagai pribadi yang mempunyai 

kesadaran untuk mentaati dan mematuhi perintah sekolah. 

3. Bagi pengguna jejaring sosial Facebook, diharapkan dapat 

memperhatikan intensitas penggunaan jejaring sosial 

Facebook. Facebook dapat memberikan keuntungan apabila 

digunakan secara seimbang, tidak berlebihan. Berlebihan 

dalam menggunakan jejaring sosial Facebook dapat 

berdampat negatif bagi jasmani maupun psikologi 

penggunanya. 

C. Penutup 

Dengan karunia dan hidayah Allah, Alhamdulillah penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dalam pembahasan 

skripsi ini, tentunya tidak luput dari kekurangan dan 

ketidaksempurnaan. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan 

dan kurangnya pengetahuan yang peneliti miliki. Oleh karena itu, 

bagi pembaca disarankan untuk membaca buku atau sumber 

lainnya untuk menambah pemahaman. Selain itu, penulis juga 
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mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

demi kesempurnaan skripsi ini. 

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantuk dalam menyusun skripsi ini. Semoga amal 

baiknya mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT. Peneliti 

berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi diri peneliti 

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Amiin. 
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VISI, MISI DAN TUJUAN MTS HASAN KAFRAWI 

 

A.  Visi  

Mencetak generasi berprestasi, kreatif dan mampu 

berkompetesi di era global. 

B. Misi 

Melaksanakan pendidikan, bimbingan dan pembinaan 

terhadap potensi yang dimiliki siswa agar dapat berkembang dan 

kompeten di bidang Kekriyaan dan Kejuruan  secara optimal. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Acuan dasar dari tujuan umum SMK Kelas Jauh 

adalah tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum 

dalam GBHN dan UUSPN, yaitu menghasilkan manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

luhur, berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, 

terampil, berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggung 

jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani, memiliki 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, kesetiakawanan sosial, 

kesadaran akan sejarah bangsa dan sikap menghargai 

pahlawan serta berorientaasi kedepan. 

2. Tujuan Khusus. 

 Menghasilkan tamatan yang memiliki keimanan dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 Menghasilkan tamatan yang berkompetensi dalam bidang 

kerajinan keramik. 

 Menumbuhkan dan mengembangkan jiwa mandiri self-

enterpreneurship dan siap pakai untuk memasuki 

lapangan kerja 
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KEADAAN DEWAN GURU DAN KARYAWAN 

NO NAMA GURU PEND TUGAS LAIN 
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DAFTAR SARANA DAN PRASARANA 

No Nama Ruangan Jumlah 

1. 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Ruang kelas 

Ruang kepala sekolah 

Ruang TU 

Ruang Guru 

Ruang Tamu 

Ruang OSIS 

Ruang UKS 

Ruang WC 

Ruang BP 

Gudang 

Tempat parkir sepeda 

Kantin 

12 

1 

1 

1 

- 

1 

- 

4 

- 

- 

1 

1 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Angket Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Facebook 

Variabel Sub 

Variabel  

Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Intensitas 

Facebook 

Frekuensi 

waktu 

penggunaan 

Facebook 

1. Seberapa 

lama 

2. Berapa 

kali 

1 

 

2 

2 

  Jumlah 2 

 

2. Angket Akhlak Siswa 

No Sub Variabel Indikator Nomor Soal 

1 Akhlak kepada 

diri sendiri 

1. Sabar 

2. Bersyukur 

3. Tawadhu’ 

4. Jujur 

1,2, dan 3 

4,5 dan 6 

7,8 

9, 10 

2 Akhlak kepada 

sesama manusia 

1. Tolong menolong 

2. Memaafkan 

11,12 

13, 14 

3 Akhlak kepada 

lingkungan 

1. Membuang sampah 

pada tempatnya 

2. Tidak menebang 

pohon secara liar 

15, 16 

17, 18 
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ANGKET PENELITIAN AKHLAK SISWA DAN INTENSITAS 

PENGGUNAAN JEJARING SOSIAL FACEBOOK MTS 

HASAN KAFRAWI MAYONG JEPARA 

 

I. IDENTITAS 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Nomor Induk : 

Kelas  : 

Akun Facebook : 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum anda menjawab pertanyaan di bawah ini, terlebih 

dahulu tulislah identitas diri anda yang benar. 

2. Kejujuran  anda dalam menjawab pertanyaan ini tidak akan 

mempengaruhi nilai raport dan jawabannya akan dirahasiakan. 

3. Setelah jawaban diisi , mohon angket dikembalikan kepada 

kami 

 

III. DAFTAR PERTANYAAN 

A. Akhlak Siswa 

1. Saya tabah mendapat gunjingan dari teman sekelas 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 



2. Saya tidak putus asa ketika mendapatkan hasil ulangan 

jelek 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

3. Saya tidak marah ketika dijahili temen sekelas 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

4. Saya mengucap alhamdulillah ketika mendapat nilai 

ulangan baik 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

5. Saya berdoa sebelum dan sesudah mengerjakan tugas 

adri guru 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

6. Saya membagi jajan dengan temen sekelas yang tidak 

punya uang untuk membeli jajan 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

7. Saya mau berteman dengan yang lebih rendah status 

sosialnya 

a. Selalu  

b. Sering 



c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

8. Saya menghargai pendapat teman ketika proses belajar 

mengajar 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

9. Saya mau mengakui kesalahan apabila melakukan 

pelanggaran 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

10. Saya tidak menyontek ketika mengerjakan soal ulangan 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

11. Saya membantu teman yang dalam kesusahan 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

12. Saya mengajari teman ketika dia tidak paham materi 

pelajaran 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

13. Saya memberikan maaf atas kesalahan teman 

a. Selalu  

b. Sering 



c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

14. Saya tidak membalas perlakuan teman yang kurang 

menyenangkan 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

15. Saya membuang sampah pada tempatnya 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

16. Saya mengingatkan teman ketika dia membuang 

sampah sembarangan 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

17. Saya ikut menjaga tanaman yang berada di sekolah 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

18. Saya tidak merusak tanaman yang berada di sekitar 

rumah 

a. Selalu  

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

B. Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial Facebook 

1. Berapa lama Anda membuka Facebook dalam sehari? 

a. Tidak pernah 



b. 1 kali 

c. 2 kali 

d. 3 kali 

e. 4 kali 

2. Berapakali Anda membuka akun Facebook dalam 

seminggu? 

a. 1 jam 

b. 2 jam 

c. 3 jam 

d. 4 jam 

e. 5 jam atau lebih 
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HASIL ANGKET INTENSITAS PENGGUNAAN JEJARING 

SOSIAL FACEBOOK 

No 

Aternatof Jawaban skor 
 

soal 1 Soal 2 soal 1 soal 2 
 

a b c d E a b c d e 0 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0 5 15 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 5 10 

10 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

11 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

12 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

13 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

14 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 4 

15 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

16 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

23 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 1 0 0 0 0 4 

24 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 0 0 0 0 5 20 

25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

27 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

28 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

31 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

37 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 0 4 

38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

39 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

41 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

42 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 4 

43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

44 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

45 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 4 

46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

47 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

48 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

49 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

50 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 2 

51 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

53 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

54 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

55 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

56 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

57 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 2 

58 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

59 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 

60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

jml                     101 

Rerata                     1,683 

Min                     0 

Max                     20 
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HASIL ANGKET AKHLAK SISWA 

No.Res Jawaban Skor Jumlah 

 
A B C D 4 3 2 1 

 
Res.01 2 6 4 6 8 18 8 6 40 

Res.02 0 5 6 7 0 15 12 7 34 

Res.03 0 1 5 12 0 3 10 12 25 

Res.04 0 0 7 11 0 0 14 11 25 

Res.05 0 0 6 12 0 0 12 12 24 

Res.06 0 0 7 11 0 0 14 11 25 

Res.07 0 0 9 9 0 0 18 9 27 

Res.08 0 0 8 10 0 0 16 10 26 

Res.09 0 3 8 7 0 9 16 7 32 

Res.10 0 2 3 13 0 6 6 13 25 

Res.11 0 3 9 6 0 9 18 6 33 

Res.12 0 4 12 2 0 12 24 2 38 

Res.13 0 2 8 8 0 6 16 8 30 

Res.14 2 1 7 8 8 3 14 8 33 

Res.15 0 0 3 15 0 0 6 15 21 

Res.16 0 1 11 6 0 3 22 6 31 

Res.17 1 3 9 5 4 9 18 5 36 

Res.18 1 4 4 9 4 12 8 9 33 

Res.19 4 5 5 4 16 15 10 4 45 

Res.20 1 3 3 11 4 9 6 11 30 

Res.21 1 1 3 13 4 3 6 13 26 

Res.22 0 0 2 16 0 0 4 16 20 

Res.23 2 0 6 10 8 0 12 10 30 

Res.24 0 0 4 14 0 0 8 14 22 

Res.25 0 0 2 16 0 0 4 16 20 

Res.26 0 0 2 16 0 0 4 16 20 

Res.27 0 4 8 6 0 12 16 6 34 

Res.28 0 2 10 6 0 6 20 6 32 

Res.29 1 0 5 12 4 0 10 12 26 

Res.30 0 0 3 15 0 0 6 15 21 

Res.31 1 4 6 7 4 12 12 7 35 

Res.32 0 1 2 15 0 3 4 15 22 

Res.33 1 4 3 10 4 12 6 10 32 

Res.34 3 5 7 3 12 15 14 3 44 



Res.35 0 0 3 15 0 0 6 15 21 

Res.36 0 0 9 9 0 0 18 9 27 

Res.37 4 1 10 3 16 3 20 3 42 

Res.38 0 0 9 9 0 0 18 9 27 

Res.39 1 4 5 8 4 12 10 8 34 

Res.40 0 1 2 15 0 3 4 15 22 

Res.41 1 1 5 11 4 3 10 11 28 

Res.42 2 0 7 9 8 0 14 9 31 

Res.43 0 0 5 13 0 0 10 13 23 

Res.44 0 2 7 9 0 6 14 9 29 

Res.45 0 2 9 7 0 6 18 7 31 

Res.46 0 2 4 12 0 6 8 12 26 

Res.47 1 0 7 10 4 0 14 10 28 

Res.48 0 3 7 8 0 9 14 8 31 

Res.49 1 3 6 8 4 9 12 8 33 

Res.50 0 1 6 11 0 3 12 11 26 

Res.51 1 1 3 13 4 3 6 13 26 

Res.52 0 1 8 9 0 3 16 9 28 

Res.53 0 2 8 8 0 6 16 8 30 

Res.54 1 1 5 11 4 3 10 11 28 

Res.55 1 0 5 12 4 0 10 12 26 

Res.56 0 0 4 14 0 0 8 14 22 

Res.57 1 0 7 10 4 0 14 10 28 

Res.58 0 0 6 12 0 0 12 12 24 

Res.59 0 0 5 13 0 0 10 13 23 

Res.60 1 2 3 12 4 6 6 12 28 

jumlah 35 91 352 602 140 273 704 602 1719 
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